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Nicholas Amadius Saputra, Overcoming Short Discharge and Improving 
Work Safety in the Unloading Process of Phosphate Fertilizer at PT. Berlian 
Manyar Sejahtera. Politeknik Pelayaran Surabaya. Supervised by Mr. Bugi 
Nugraha and Ms. Dyah Ratnaningsih. 

This study focuses on the issues of short discharge and occupational safety 
in the unloading process of phosphate fertilizer at PT Berlian Manyar Sejahtera. 
The main problems include discrepancies between the recorded and received cargo 
amounts (short discharge), safety risks to workers due to dust exposure, and limited 
visibility for operators during unloading operations. The objective of this research 
is to analyze the factors causing short discharge, identify occupational safety risks, 
and provide strategic recommendations to enhance operational efficiency and 
workplace safety. This study employs a qualitative descriptive method, with data 
collected through observation, interviews, documentation, and secondary data 
from company reports. The findings indicate that short discharge and safety risks 
are caused by suboptimal cargo handling systems and dust exposure. 
Recommendations include the use of modern equipment, the integration of 
technological monitoring, and the enhancement of safety standards to improve 
efficiency and safety. This research is expected to improve operational efficiency, 
reduce accident risks, create a safe and productive work environment, contribute 
to the development of unloading operations, and support the company in addressing 
its current challenge 
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Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1. Mengidentifikasi terjadinya short bongkar. 

2. Menganalisis risiko keselamatan kerja. 

3. Meningkatkan keselamatan kerja 



 
 

 
 

  

Agar peneliti lebih fokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

beberapa batasan ditetapkan sebagai berikut :  

1. Peneliatan ini berfokus pada proses bongkar pupuk phospate PT 

Berlian Manyar Sejahtera, tidak membahas curah kering lainnya. 

2. Kajian ini hanya mencakup prosedur dan kondisi kerja yang ada saat 

ini di PT Berlian Manyar Sejahtera, tanpa membahasa perubahan 

teknologi atau infrastruktur yang belum diterapkan  

 

  

Diharapkan dari penelitian yang dilakukan penulis di PT Berlian Manyar 

Sejahtera akan diperoleh manfaat sebagai berikut: 

  

 

  

 Bagi PT Berlian Manyar Sejahtera: Penelitian ini memberikan solusi 

nyata untuk mengatasi tantangan yang dihadapi perusahaan terkait 

short discharge dan keselamatan kerja. Rekomendasi yang dihasilkan 



 
 

 
 

diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional serta 

mengurangi risiko kerugian akibat kekurangan muatan. 

 Bagi Pekerja: Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang lebih 

baik mengenai 

 risiko dan langkah-

langkah mitigasi, tingkat keselamatan pekerja diharapkan meningkat. 

 

 

  

 

  



 
 

 
 

 

 

 

  

 

NO 
NAMA 

PENELITI 
JUDUL 

PENELITIAN 
HASIL DAN 

KESIMPULAN 
PERBEDAAN 
PENELITIAN 

1. Deva Bintang 
Pratama, Elly 
Kusumawati, 
Antony 
Damanik 
(2024) 

 

Analisa Penyebab 
Short Cargo 
terhadap muatan 
Soda Ash pada 
Pelabuhan Java 
Intergrated 
Industrial and Port 
Estate (JIIPE) 

 

membahas tantangan 
dan solusi terkait 
insiden short cargo 
selama bongkar muat 
soda ash di Java 
Integrated Industrial and 
Port Estate (JIIPE) dan 
Mengidentifikasi 
faktor-faktor utama 
yang berkontribusi 
terhadap kargo pendek, 
seperti kebocoran pada 
peralatan bongkar muat 
dan prosedur 
operasional yang tidak 
memadai. Penelitian ini 
menekankan pentingnya 
mematuhi Prosedur 
Operasi Standar (SOP) 
dan meningkatkan 
kesadaran dan 
koordinasi pekerja 
untuk meningkatkan 
efisiensi dan kualitas 
layanan 

Perbedaan dalam 
penelitian ini 
penulis 
menganalisa 
terjadinya 
shortage cargo 
yang disebabkan 
oleh SOP yang 
tidak memadai 
dan pada alat 
bongkar curah 
yang kurang 
sesuai dengan 
jenis cargo 
 

2. Faizal Akbar, 
Faris 
Novandi, 
Ardhiana 
Puspitacandri 
(2024) 

 

Pengaruh 
Shortage Cargo 
Terhadap 
Kegiatan 
Transhipment 
Batu Bara di 
PT. Kartika 
Samudra Adijaya 
Site Berau 

menganalisis dampak 
dari kekurangan kargo 
selama kegiatan 
Transshipment batu 
bara di PT. Kartika 
Samudra Adijaya di 
Berau, Indonesia,. 
Peneliti mendapatkan 
data faktor-faktor 
seperti survei draft, 
tabel hidrostatik, dan 
kehilangan kargo, yang 
mengungkapkan bahwa 
faktor-faktor ini 
mempengaruhi 71,2% 
dari kekurangan kargo. 

Penulis 
menemukan faktor 
faktor dan 
menganalisis 
dampak serta 
menguji 3 faktor 
penyebab short 
cargo, yaitu survei 
draft, tabel 
hidrostatik, lost 
cargo 



 
 

 

NO 
NAMA 

PENELITI 
JUDUL 

PENELITIAN 
HASIL DAN 

KESIMPULAN 
PERBEDAAN 
PENELITIAN 

3. Trisnowati 
Rahayu, 
Renta 
Novaliana, M. 
Dahri, Prima 
Yudha, 
Arleiny 
Arleiny, Elly 
Kusumawati, 
& Maulidiah 
Rahmawati 

Peningkatan 
Kompetensi dan 
Keselamatan 
Tenaga Kerja 
Bongkar Muat 
melalui Program 
Pengabdian 
Masyarakat di 
Pelabuhan Teluk 
Palu (2024) 

Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
melalui program 
penyuluhan dan 
pelatihan (simulasi 
bongkar muat dan 
penanganan darurat), 
kompetensi dan 
pemahaman 
keselamatan kerja bagi 
40 tenaga bongkar muat 
(TKBM) meningkat 
secara signifikan. 
Semua peserta 
dinyatakan lulus uji 
kompetensi, dan 
penelitian ini 
merekomendasikan 
pelatihan K3 berkala, 
peningkatan fasilitas, 
serta pengembangan 
sistem manajemen 
keselamatan di 

 

Penulis 
menganalisis 
peningkatan 
kompetensi dan 
keselamatan kerja 
TKBM melalui 
program pelatihan 
dan simulasi di 
Pelabuhan Teluk 
Palu. Fokus 
utamanya adalah 
penyuluhan dan 
pengujian 
kompetensi tenaga 
kerja bongkar 
muat sebagai 
bagian dari 
kegiatan 
pengabdian 
masyarakat. 

 

  

  



 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Menurut Gultom et al. (2021), dalam kegiatan bongkar muat barang 

curah, perusahaan dan pekerja harus mematuhi peraturan dan undang-



 
 

 

undang yang berlaku untuk memastikan proses berjalan dengan aman dan 

efisien. Beberapa peraturan yang relevan adalah: 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

  

 

  



 
 

 
 

 

 

  

 

  

  

 

  

 

  

  

 

  



 
 

 
 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

  

  



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

  

 

  

 

  

 


